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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 MAN 2 Madiun
Pertama kali Madrasah Aliyah (MA) Model Madiun berawal dari Sekolah Guru Agama Islam (SGAI) yang berdiri pada tahun 1950 berdasarkan SK Menteri Agama NO 165/A-c-a tertanggal 25 Juli 1950 berstatus SGAI selama 2 tahun (th 1950-1951) dan berubah nama menjadi PGAN (1951 – 1952), dan kemudian menjadi Pendidikan Guru Agama negeri (PGAN) 6 tahun melalui SK Menteri Agama No 106 / 1964 tertanggal 31 Desember 1964. berdasarkan perkembangan, PGAN 6 tahun dipecah menjadi 2 (dua) bagian MTs dan PGA, maka PGAN 6 tahun Madiun berubah lagi menjadi PGAN Madiun sejak tanggal 1 Januari 1978 berdasarkan SK Menteri Agama N0 19 / 1997 tertanggal 16 Maret 1977. Karena melimpahnya lulusan PGA dan untuk meningkatkan mutu guru agama, maka guru agama disyaratkan minimal lulusan D2 maka PGA diseluruh Indonesia dialih fungsikan menjadi Madrasah Aliyah (MA) PGAN Madiun berubah lagi menjadi MAN Madiun mulai tanggal 1 Juli 1991 berdasarkan SK Menteri Agama RI No 66 /1991 tertanggal 25 April 1990. Karena terjadi kerancuan dengan MAN 1 Madiun yang terlebih dahulu ada, maka MAN Madiun ditambah namanya menjadi MAN 2 Madiun berdasarkan SK Menteri Agama No 42 / 1992 tertanggal 27 Januari 1992, dan berlaku mulai tangga 1 Juli 1992. untuk meningkatkan pengelolaan MA serta untuk meningkatkan mutu pembelajaran di MA, MA maka Departemen Agama meningkatkan mutu kelembagaan dengan membentuk Madrasah Aliyah Model (MAN) Model dan MAN 2 Madiun ditunjuk sebagai salah satu dari 35 MAN diseluruh Indonesia sebagai Madrasah Aliyah Model (MAN) Model berdasarkan SK Dirjen Bimbingan Islam Departemen Agama RI No E.IV/PP.006/KEP/17.A/98 tertanggal 20 Pebruari 1998 dan efektif mulai tahun pelajaran `1998 – 1999 dan MAN 2 berstatus sebagai MAN Model Madiun.
MAN 2 (MAN Model) Madiun berlokasi di JL. Sumberkarya No 5 Madiun, Kelurahan Mojorejo, Kecamatan Taman, Kota Madiun atau jarak dari pusat kota sekitar 3 km. Kode Pos 63139 dan nomor telepon (0351) 462869. tanah yang ditempati sudah merupakan tanah milik mulai tahun 1960 dengan luas keseluruhan seluas 19.495 m2.     


Adapun visi dan misi didirikannya MAN 2 Madiun adalah sebagai berikut.

1. Visi

Membentuk generasi muslim yang beriman dan bertakwa, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

2. Misi


a. Disiplin dan tertib beribadah serta mengamalkan nilai-nilai keislaman

b. Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi

c. Mengetahui dan mengembangkan potensi diri serta memiliki empati

d. Ikhlas, sabar dan tawakal.

2.2
Sekilas Mengenai Perpustakaan MAN 2 Madiun.

Perpustakaan MAN 2 Madiun merupakan salah satu sarana untuk memberikan informasi yang dibutuhkan bagi para guru, karyawan ataupun siswa MAN 2 Madiun. Bagi para pengunjung perpustakaan diharapkan untuk mematuhi segala tata tertib yang ada di perpustakaan. Adapun tata tertib perpustakaan MAN 2 Madiun tertuang dalam Surat Keputusan Kepala MAN 2 Madiun No MA.m/39/HM.02.2/250/2001.
2.2.1 Peraturan Umum
Pengguna perpustakaan diharuskan:

1. mengucapkan salam ketika masuk dan keluar perpustakaan

2. berpakaian seragam rapi dan selalu menjaga kesopanan

3. menjaga kebersihan dan ketenangan selama berada di ruang perpustakaan

4. mengisi daftar hadir sesuai dengan kelasnya masing-masing

2.2.2
Larangan
1. Mengubah atau memindahkan buku dari jajaran rak satu ke rak yang lain

2. Membawa makanan/ minuman, merokok di ruang perpustakaan

3. Mengenakan sandal/sepatu ke dalam perpustakaan.

4. Mengubah dan atau membuang identitas buku / koleksi yang dipinjam

5. Memakai kartu anggota perpustakaan milik anggota yang lain

6. Menggunakan dan menyebarkan narkoba

7. Membawa tas, jaket dan senjata tajam ke dalam perpustakaan

8. Berbicara keras dan mengganggu ketenangan belajar.

9. Mencorat-coret sarana yang ada di perpustakaan

2.2.3
Hari dan waktu buka perpustakaan
Perpustakaan memberikan pelayanan kepada pengunjung pada:

Senin s.d Kamis dan Sabtu   : pukul 07.00 – 13.00 WIB

Jum’at                                    : pukul 07.00 – 10.30 WIB

2.2.4
Keanggotaan dan pembuatan kartu
1. Guru / karyawan dan murid MAN 2 Madiun secara otomatis menjadi anggota perpustakaan

2. Untuk memanfaatkan buku/koleksi perpustakaan maka khusus untuk murid wajib mempunyai kartu / kantong peminjaman. Adapun syarat-syarat pembuatannya adalah sebagai berikut:

a. menunjukkan kartu siswa yang masih berlaku

b. mengisi blangko pendaftaran yang telah disediakan oleh petugas perpustakaan
c.    menyerahkan pasfoto terbaru 3x4 cm sebanyak 2 lembar

d. telah mengikuti program pendidikan pemakai

e. membayar biaya administrasi Rp. 1000,-

3. Masa berlaku keanggotaan selama masa studi dan masa jabatan
2.2.5
Pelayanan
1. Persyaratan peminjaman

a. Telah meliliki kartu/kantong peminjaman

b. Jumlah buku yang boleh dipinjam sebagai berikut:

· bagi siwa maksimal 3 eksemplar

· bagi guru/karyawan maksimal 4 eksemplar

c.     Jangka waktu peminjaman :

· bagi siswa selam 2 minggu dengan 1 kali masa perpanjangan

· bagi guru selama 1 bulan dengan tidak ada masa perpanjangan

2. Khusus buku /koleksi referensi hanya diperbolehkan dibaca ditempat dan tidak untuk dipinjamkan

2.2.6
Bebas pustaka
1. Pelayanan bebas pustaka dilakukan pada jam kerja pagi
2. Tidak mempunyai pinjaman buku/koleksi

3. Menyerahkan kembali kartu/kantong peminjaman

4. Membayar biaya administrasi Rp.1000,-

2.2.7
Sanksi / denda
1. Setiap anggota perpustakaan MAN 2 Madiun tidak diperbolehkan lagi menggunakan fasilitas yang ada di perpustakaan, apabila terbukti melakukan pelanggaran peraturan yang ada.

2. Ketentuan denda:

anggota yang melanggar akan dikenakan denda sebesar Rp. 100,-/hari/eksemplar

3. Bagi yang merusak/menghilangkan buku/koleksi dikenakan sangsi mengganti dengan judul dan pengarang yang sama. Apabila buku yang dihilangkan tidak ada dipasaran, maka boleh mengganti dengan judul yang masih relevan dengan MAN ditambah dengan membayar denda keterlambatan.

2.3 Konsep Dasar Sistem 

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu . 
 Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu :

a. Komponen-komponen (Components)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan
b. Batas sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

c. Lingkungan luar sistem (Environments),

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 

d. Penghubung (Interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem lain membentuk satu kesatuan.
e. Masukan (Input)

Input adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem, yang dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal Input).

f. Keluaran (Output)
Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

g. Pengolah sistem(Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

h. Sasaran (objectivies) atau tujuan (goal)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective), kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya.
2.4 Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya. 

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Data merupakan bentuk yang masih mentah, belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi.
Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat menejerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.
2.5 Kualitas Informasi

Kualitas dari sistem informasi adalah tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat (accurate). Tepat pada waktunya (timelines) dan relevan (relevance).

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.
2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai.
3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

2.6 Sistem Multiuser

Sistem multiuser merupakan suatu bentuk rancangan network  sehingga beberapa pemakai pada waktu bersamaan dapat menggunakannya serentak  Multiuser menggunakan teknik time – sharing, yaitu CPU akan membagi waktunya secara bergiliran untuk mengerjakan beberapa pekerjaan dari beberapa pemakai pada saat yang sama, Dimana suatu data diletakkan pada suatu tempat yang disebut dengan server. Kemudian data ini akan dipakai bersama – sama oleh pemakai yang disebut workstation/client.
2.7 Konsep Dasar Basisdata
2.7.1 Entity
Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. Contohnya adalah siswa dan guru

2.7.2 Atribute

Setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity. Seorang siswa dapat dilihat dari nama, nomor siswa, alamat, nama orangtua. Atribute juga disebut sebagai data elemen, data field, data item.


2.7.3 Data value (nilai atau isi data)

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribute. Atribute nama siswa menunjukkan tempat dimana informasi nama siswa disimpan, sedang data value adalah Ziyan, Fuad merupakan isi data nama siswa tersebut.

2.7.4 Record / Tuple
Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity  secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi tentang seseorang misalnya, nomor siswa, nama siswa, alamat, kota.

2.7.5 File
Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun berbeda data valuenya.

2.7.6 Database / basisdata
Basisdata adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.
2.7.7 Database Management System (DBMS)

DBMS adalah Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program pengelolanya. Database adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri sendiri dalam satu paket program untuk membaca data, mengisi data, menghapus data dan melaporkan data dalam database.
2.8 Kegunaan Basisdata
Kegunaan dari suatu database adalah untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data seperti: 

1. Redudansi dan inkonsisten data
Redundansi disebut juga duplikasi data atau penggandaan data yaitu adanya data yang sama pada berbagai berkas / file. Hal ini mengakibatkan pemborosan ruang penyimpanan.

Penyimpanan data yang sama berulang-ulang dibeberapa file dapat mengakibatkan inkonsistensi data( data tidak konsisten), yakni ketika suatu data pada suatu berkas diubah, tetapi tidak dilakukan perubahan pada berkas lain.

2. Kesulitan pengaksesan data
Jika suatu saat dibutuhkan untuk mencetak data padahal belum tersedia program yang telah ditulis untuk mengeluarkan data tersebut, maka dengan menggunakan DBMS yang mampu mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan.
3. Isolasi data untuk standarisasai
Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini menyulitkan  dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyumpan data. Maka haruslah data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.
4. Multipleuser (banyak pemakai)
Dalam rangka mempercepat semua daya guna sistem dan mendapat responsi waktu yang sepat, beberapa sistem mengijinkan banyak pemakai untuk meng”update” data secara simultan.salah satu alasan mengapa database dibangun karena nantinya data tersebut digunakan oleh banyak orang dalam waktu yang berbeda, diakses oleh program yang sama tapi berbeda orang dan waktu.
5. Masalah keamanan (security)
Tidak setiap pemakai database diperbolehkan untuk mengakses semua data. 
6. Masalah integrasi (kesatuan)
Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utama adalah begaimana antara file tersebut terjadi. Sebagai contoh ada dua file yang sangat berkaitan, maka harus ada field kunci yang mengaitkan kedua file tersebut. 
7. Masalah data independence (kebebasan data).
Perubahan dalam data membuat program juga harus diubah.

2.9 Perancangan Database Teknik Entity Relationship
Database adalah kumpulan file yang saling berkaitan. Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi(relation key), yang merupakn kunci utam dari masing-masing file.

Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu:

1. One to one

Hubungan antara file pertama dan file kedua adalah satu berbanding satu. Misalnya pelajaran privat dimana satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula. 

2. One to many

Hubungan antara file pertama dan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu.

Misalnya sistem  pengajaran di sekolah dasar dimana satu guru mengajar banyak siswa atau satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula.
3. Many to many

Hubungan antara file pertama dan file kedua adalah banyak  berbanding banyak. Misalnya sistem pengajaran di perguruan tinggi dimana satu guru mengajar banyak siswa atau siswa diajar oleh banyak guru pula.

2.10 Teknik Normalisasi
Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel yang menunjukkan entiti  dan relasinya. Bentuk-bentuk normalisasii antara lain :

1. Bentuk normallisasi  kesatu


Bentuk normal kesatu mempunya ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field berupa “atomic value”.
2. Bentuk normalisasi kedua


Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu.

3. Bentuk normalisasi ketiga


Untuk menjadi normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

2.11 MySQL

MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal. Kepopulerannya disebabkan MySQL menggunakan SQL sebagai bahan dasar untuk mengakses databasenya.
 Selain itu, ia bersifat open source (terbuka), maksudnya siapapun bisa men- download dan bisa digunakan secara gratis. Perangkat lunak MySQL dapat kita download dari http://www.mysql.org atau http://www.mysql.com. 

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Itu  sebabnya istilah seperti tabel, baris dan kolom digunakan pada MySQL. Pada MySQL, sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom.
2.12 PHP
PHP singkatan dari PHP Hypertext Preprocesor. Ia merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses di server. Hasilnya akan dikirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan browser.
 
PHP bersifat bebas dipakai, kita tidak perlu membayar untuk menggunakan perangkat lunak ini. Kita dapat men-download-nya melalui situs www.php.net. 

Kode PHP diawali dengan <?php dan diakhiri dengan ?>. Pasangan kedua kode inilah yang berfungsi sebagai tag kode PHP.  Berdasarkan tag inilah, pihak server dapat memahai kode PHP dan kemudian memprosesnya. Hasilnya dikirim ke browser.

2.13 Macromedia Dreamweaver MX
Dreamweaver MX adalah suatu bentuk program editor web yang dibuat oleh macromedia. Program ini merupakan salah satu aplikasi yang digunakan untuk membuat halaman desain web. 

Sebagai editor, Dreamweaver MX mempunyai sifat WYSIWYG (What You See Is What You Get) yang artinya kita semua coding HTML yang diketik akan dapat langsung dilihat langsung. Pada dasarnya, Dreamweaver MX mempunyai dua bentuk layer yaitu bentuk halaman design dan halaman code. Hal ini akan mempermudah kita dalam menambahkan script yang berbasis PHP maupun Javascript.

2.14 Apache

Apache adalah web server yang digunakan untuk menyimpan halaman web site. Apache sendiri merupakan turunan dari web server yang dikembangkan oleh NCSA (National Center for Supercomputing Application) sekitar tahun 1995. 


Untuk memperoleh informasi lengkap tentang Apache dan program Apache rilis terbaru dapat kita download pada situs http://www.apache.org. Apache berada dibawah bendera Public Licences sehingga dapat di-download dan digunakan secara gratis. 

2.15 HTML
HTML adalah kependekan dari (HyperText Markup Language), merupakan sebuah bahasa Scripting yang digunakan untuk menuliskan halaman Web. Pada halaman Web, HTML dijadikan sebagai bahasa script dasar yang berjalan bersama berbagai bahasa Scripting pemrograman lainnya.


Dokumen HTML mempunyai tiga buah tag utama yang membentuk struktur dari dokumen HTML yaitu HTML, HEAD dan BODY. Tag HTML berfungsi untuk menyatakan suatu dokumen HTML, tag HEAD berfungsi untuk mengeluarkan judul atau tag-tag lain, dan tag BODY berfungsi untuk menyimpan informasi atau data yang akan ditampilkan dalam dokumen HTML.
 


Untuk menulis kode HTML kita bisa menggunakan NotePad, Macromedia Dreamwever, dan text editor lainnya. Kedua instruksi yang pertama kali harus dituliskan adalah :

<html>

<head>

<title>berisi judul</title>

</head>

<body> 

Berisi bagian-bagian yang akan ditampilkan

</body>

</html>

Untuk melihat dokumen HTML secara lokal melalui web browser misalkan Internet Explorer. 
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